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SUMMARY 
 

 

 

SABILA AMALIA SALAM. Income and Post Harvest Management and 
Marketing Rice Harvesting In Pulokerto Village Gandus District Palembang City 
South Sumatra (Supervised by LIFIANTHI). 

Rice marketing must be oriented towards consumer satisfaction and 

provide benefits to the farmers, traders, processors and marketing agencies 

involved. Pulokerto Village is an agropolitan area which still conducts rice 

farming activities in the middle of Palembang City. This study aims to: 1) 

Calculate the income received by rice farmers; 2) Describe post-harvest 

management of rice commodities carried out by rice farmers; 3) Analyzing 

marketing channels, marketing margins, farmer's share and rice marketing 

efficiency. This research was conducted in Pulokerto Village, Gandus District, 

Palembang City, South Sumatra. The location determination was done 

purposively. The method used in this research is survey method. The time for 

carrying out this research was carried out from December 2022 to February 2023 

in Kampung Sungai Lilin, Pulokerto Village. Sampling method was carried out by 

purposive sampling method with the slovin formula obtained 40 samples of 

farmers and for marketing institutions using the snowball sampling method. Based 

on the research that has been done, it can be concluded that: 1) The average 

income of rice farmers received by farmers in conducting rice farming in 

Pulokerto Village in one planting season has not been profitable, namely Rp. Rp. 

6,595,128/Lg/Mt and Rp. 8,713,441/Ha/Mt; 2) Post-harvest management carried 

out by rice farmers in Pulokerto Village, Gandus District, there are activities that 

are not in accordance with the standard Good Handling Practices (GHP) 

procedures. Activities that comply with GHP standards are stacking, threshing and 

milling. Activities that are not suitable are drying, storage, and marketing; 3) 

There are 2 rice marketing channels in Pulokerto Village, namely rice mills, 

middlemen (middlemen) – wholesalers – final consumers. The rice marketing 

channel in Pulokerto Village is efficient. The efficiency value of rice marketing in 

the first channel is 2.91persen and the second channel is 16.91persen. So that the 

most efficient rice marketing channel is the first channel because the value of the 

first marketing efficiency criterion is smaller. 

Keywords: farmer's income, marketing channel, post-harvest management, rice 



RINGKASAN 
 

 

 

SABILA AMALIA SALAM. Pendapatan dan Manajemen Pasca Panen serta 

Pemasaran Beras di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus Kota Palembang 

Sumatera Selatan (Dibimbing oleh LIFIANTHI). 

Pemasaran padi harus mampu berorientasi kepada kepuasan konsumen dan 

memberikan keuntungan kepada petani, pedagang, pengolah, dan lembaga 

pemasaran yang terlibat. Kelurahan Pulokerto merupakan kawasan agropolitan 

yang masih melakukan aktivitas usahatani padi ditengah Kota Palembang. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menghitung pendapatan yang diterima petani 

padi; 2) Mendeskripsikan manajemen pasca panen komoditi beras yang dilakukan 

petani padi; 3)Menganalisis saluran pemasaran, margin pemasaran, farmer’s share 

dan efisiensi pemasaran beras. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Pulokerto 

Kecamatan Gandus Kota Palembang Sumatera Selatan. Penentuan lokasi ini 

dilakukan secara sengaja (purposive). Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode survei. Waktu untuk pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Desember 2022 hingga Februari 2023 di Kampung Sungai Tenang 

Kelurahan Pulokerto. Metode penarikan contoh dilakukan dengan metode 

purposive sampling dengan rumus slovin didapatkan 40 sampel petani dan untuk 

lembaga pemasaran menggunakan metode snowball sampling. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 1) Pendapatan rata-rata 

petani padi yang diterima petani dalam melakukan usahatani padi di Kelurahan 

Pulokerto dalam satu kali musim tanam belum menguntungkan yaitu sebesar Rp. 

Rp. 6.595.128/Lg/Mt dan Rp. 8.713.441/Ha/Mt; 2) Manajemen pasca panen yang 

dilakukan petani padi di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus terdapat 

kegiatan yang tidak sesuai dengan standar prosedur Good Handling Practices 

(GHP). Kegiatan yang sesuai dengan standar GHP adalah penumpukan, 

perontokan, dan penggilingan. Kegiatan yang tidak sesuai adalah pengeringan, 

penyimpanan, dan pemasaran; 3) Terdapat 2 saluran pemasaran padi di Kelurahan 

Pulokerto yaitu terdiri dari penggilingan padi, pedagang pengumpul (tengkulak) – 

pedagang besar – konsumen akhir. Saluran pemasaran beras di Kelurahan 

Pulokerto efisien. Nilai efisiensi pemasaran beras pada saluran pertama yaitu 

sebesar 2,91 persen dan saluran kedua sebesar 16,91 persen. Sehingga saluran 

pemasaran padi yang paling efisien adalah saluran pertama karena nilai kriteria 

efisiensi pemasaran yang pertama lebih kecil. 

Kata kunci: padi, pendapatan petani, manajemen pasca panen, saluran pemasaran 
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            Abstract 

 

This study aims to: 1) Calculate the income received by rice farmers; 2) Describe 

post-harvest management of rice commodities carried out by rice farmers; 3) Analyzing 
marketing channels, marketing margins, farmer's share and rice marketing efficiency. 

This research was conducted in Pulokerto Village, Gandus District, Palembang City, 

South Sumatra. The location determination was done purposively. The method used in 
this research is survey method. The time for carrying out this research was carried out 

from December 2022 to February 2023 in Kampung Sungai Lilin, Pulokerto Village. 

Sampling method was carried out by purposive sampling method with the slovin formula 
obtained 40 samples of farmers and for marketing institutions using the snowball 

sampling method.  

Based on the research that has been done, it can be concluded that: 1) The 

average income of rice farmers received by farmers in conducting rice farming in 
Pulokerto Village in one planting season has not been profitable, namely Rp. Rp. 

6,595,128/Lg/Mt and Rp. 8,713,441/Ha/Mt; 2) Post-harvest management carried out by 

rice farmers in Pulokerto Village, Gandus District, there are activities that are not in 
accordance with the standard Good Handling Practices (GHP) procedures. Activities 

that comply with GHP standards are stacking, threshing and milling. Activities that are 

not suitable are drying, storage, and marketing; 3) There are 2 rice marketing channels 
in Pulokerto Village, namely rice mills, middlemen (middlemen) – wholesalers – final 

consumers. The rice marketing channel in Pulokerto Village is efficient. The efficiency 

value of rice marketing in the first channel is 2.91persen and the second channel is 

16.91persen. So that the most efficient rice marketing channel is the first channel because 
the value of the first marketing efficiency criterion is smaller. 

 

Keywords: farmer's income, marketing channel, post-harvest management, rice 
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PENDAHULUAN 

 
 

1.1. Latar Belakang 

Provinsi Sumatera Selatan adalah provinsi pada bidang pertanian dengan 

spesifik sektor tumbuhan pangan memiliki sumber daya alam dan sumber daya 

manusia yang mempunyai potensi untuk meningkatkan perekonomian wilayah 

dengan cara melalui peningkatan komoditi unggulan subsektor tanaman pangan di 

Sumatera Selatan. Luasnya kapasitas peningkatan pangan di Sumatera Selatan, 

khususnya pada bidang pertanian tanaman pangan yaitu padi menunjukkan bahwa 

di Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi sumber daya alam dan sumber 

daya manusia yang cukup besar untuk menjadi luar daerah pulau Jawa yang dapat 

mencukupi kebutuhan pangan nasional (Aristi dan Ogari, 2022). 

Terdapat sepuluh pulau Sumatera yang ada di Indonesia. Masing- 

masingnya merupakan provinsi penghasil padi. Salah satu wilayah penghasil padi 

yaitu Sumatera Selatan. Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi tertinggi 

kedua yang menghasilkan padi setelah Sumatera Utara. Produksi padi di Sumatera 

Selatan tersebar di kabupaten – kabupaten tertentu, dengan pusat produksi padi di 

Kabupaten Banyuasin, Ogan Komering Ilir, Ogan Komering Ulu Timur, Musi 

Rawas, dan Musi Banyuasin (Riswani et al., 2014). 

Sumatera Selatan merupakan satu diantara banyaknya provinsi di 

Indonesia yang menjadi penghasil produksi tanaman padi, berdasarkan evidensi 

Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan tahun 2021 luas panen padi di Sumatera 

Selatan mencapai 496.242,00 Ha dengan produksi sebesar 2.552.443,00 Ton- 

GKG, ada 17 kabupaten dan kota penghasil padi di Sumatera Selatan, agar lebih 

jelasnya diuraikan pada Tabel 1.1. Luas panen, produksi, dan produktivitas padi di 

Sumatera Selatan. 
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Tabel 1.1. Luas panen, produksi, dan produktivitas padi menurut Kabupaten/Kota 

di Sumatera Selatan 2021. 
 

 

No. 
 

Kabupaten/Kota 
Luas Panen 

Padi (Ha) 

Produksi Padi 

(Ton-GKG) 

Produktivitas 
Padi (Ton- 
GKG/Ha) 

1. Ogan Komering Ulu 2.739,00 12.015,00 4,38 

2. Ogan Komering Ilir 85.003,00 465.966,00 5,48 
3. Muara Enim 11.768,00 47.035,00 3,99 

4. Lahat 13.709,00 66.002,00 4,59 
5. Musi Rawas 20.353,00 120.026,00 5,89 

6. Musi Banyuasin 31.472,00 149.203,00 4,74 
7. Banyuasin 184.835,00 887.256,00 4,80 
8. Ogan Komering Ulu Selatan 7.698,00 44.654,00 5,80 

9. Ogan Komering Ulu Timur 95.809,00 574.966,00 6,00 
10. Ogan Ilir 18.404,00 76.856,00 4,17 

11. Empat Lawang 10.706,00 45.149,00 4,21 

12. Penukal Abab Lematang Ilir 3.900,00 16.784,00 4,30 
13. Musi Rawas Utara 2.926,00 12.472,00 4,26 

14. Palembang 2.475,00 10.301,00 4,16 
15. Prabumulih 37,00 143,00 3,86 

16. Pagar Alam 2.705,00 14.594,00 5,39 

17. Lubuk Linggau 1.704,00 9.021,00 5,29 
 Sumatera Selatan 496.242,00 2.552.443,00 5,14 

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pagaralam, 2021. 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.1. diatas diketahui bahwa luas lahan padi di 

Kota Palembang terbilang kecil jika dibandingkan dengan Kabupaten lain seperti 

Banyuasin ataupun Ogan Komering Ulu Timur yaitu Kota Palembang mempunyai 

luas lahan padi dengan luas 2.475,00 ha dengan produksi sebanyak 10.301,00 

Ton-GKG. Melihat angka yang terbilang kecil tersebut dikarenakan Kota 

Palembang sendiri lahan sawahnya sudah tidak terlalu banyak dan hanya tersebar 

di beberapa daerah yang memang sejak lama memiliki lahan sawah. Selain itu 

juga di Kota Palembang perubahan fungsi lahan sawah cenderung menjadi kebun 

campuran dan permukiman (Mulyana, 2014). 

Komoditas utama subsektor tanaman pangan yang sangat dibutuhkan oleh 

mayarakat salah satunya ialah padi. Tanaman padi adalah komoditas penting 

untuk konsumsi khalayak. Tanaman pangan padi dapat dijadikan makanan pokok 

apabila telah diolah menjadi beras yang siap dikonsumsi karena terdapat 

kandungan karbohidrat, protein dan energi yang diperlukan tubuh. Pada usahatani 

tanaman pangan memiliki ciri yaitu peningkatan efisiensi sistem tataniaga 

pertanian yang mampu mewujudkan produk pertanian yang mengacu pada selera 
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pasar dan memiliki daya saing tinggi bagi pasar nasional maupun internasional 

(Faridah dan Syechalad, 2016). 

Tanaman padi adalah salahsatu tanaman yang menjadi prioritas bagi 

kelangsungan perekonomian. Padi menjadi salah satu tanaman pangan yang 

hasilnya dapat diolah menjadi beras. Hasil olahan padi menjadi beras merupakan 

salah satu bahan makanan pokok diantara bahan pokok lainnya seperti jagung, 

sagu, umbi-umbuan yang sulit untuk digantikan dengan ketiga bahan pokok 

tersebut. Selain itu, beras dapat menjadi asupan karbohidrat yang dapat 

meningkatkan energi bagi kebutuhan utama masyarakat. Oleh karena itu, tanaman 

padi menjadi salah satu komoditi yang secara langsung berperan penting terhadap 

pembangunan ketahanan pangan (Donggulo, et. al., 2017). 

Sekitar 95 persen penduduk ini bergantung pada bahan pangan beras. 

Halini juga menjadikan beras sebagai salah satu komoditi yang memiliki kondisi 

yang strategis baik dari segi ekonomi maupun politis. Bagi petani, menanam padi 

tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan ekonomi tetapi merupakan tradisi yang 

telah dilakukan turun temurun. Selain itu, petani memilih usahatani padi 

dikarenakan tingkat kemungkinan keuntungan usahatani yang tinggi, petani juga 

mempertimbangkan keamanan dan resiko yang minim untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga petani. Pemasaran padi yang mudah juga menjadi pilihan bagi 

petani untuk menjalankan usahatani padi (Partini dan Pranoto, 2019). 

Beras adalah komditi yang memiliki kaitan dengan konsep ketahanan 

pangan bukan hanya mengenai persediaan jumlah pangan yang cukup, namun 

beras menjadi faktor keseimbangan dari segi ekonomi, politik, sosial, dan 

keamanan suatu negara. Kebijakan ketahanan pangan pada pertanian biasanya 

hanya fokus kepada kesejahteraan konsumen. Hal ini dapat menimbulkan masalah 

baru yang dapat berdampak pada produsen. Padahal seharusnya dalam 

meningkatkan ketahanan pangan kebijakan harus mampu memberikan 

keuntungan baik dari sisi produsen maupun konsumen (Dewi, 2018). 

Wilayah kota biasanya memiliki luas lahan sawah lebih kecil 

dibandingkan dengan wilayah pedesaan. Hal ini dikarenakan wilayah perkotaan 

menjadi pusat kegiatan industri. Termasuk Kota Palembang yang hanya memiliki 

luas lahan sawah yang tidak besar dibandingkan dengan daerah pedesaan. Namun, 
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seiring dengan perubahan zaman dan populasi penduduk meningkat membuat 

permintaan akan beras juga meningkat. Permintaan akan beras di wilayah 

Palembang tahun 2017 berjumlah 32,71 juta ton, tahun 2018 sebesar 35,61 juta 

ton, dan tahun 2019 mencapai 37,87 juta ton (Afriana dan Batubara, 2020). 

Pada Kecamatan Gandus terdapat lahan sawah dengan luas 10,700 ha, 

dengan sebaran lahan sawah di lima kelurahan. Lahan merupakan satu diantara 

faktor produksi yang sangat penting. Luas lahan petani di Kelurahan Pulokerto 

Kecamatan Gandus berkisar antara 1,00 – 5,00 ha dengan luas rata – rata 2,40 ha 

dan status lahan yang dimiliki petani yaitu milik sendiri. Kelurahan Pulokerto 

merupakan kawasan agropolitan di Kota Palembang dengan penduduknya yang 

sebagian besar berprofesi sebagai petani padi, dalam melakukan usahatani padi 

warga lokal mengandalkan sawah jenis pasang surut dengan melaksanakan panen 

satu hingga dua kali dalam setahun (Yusuf dan Batubara, 2020). 

Kelurahan Pulokerto adalah satu diantara Kelurahan yang berada di 

wilayah Kecamatan Gandus. Mayoritas masyarakat di Kelurahan Pulokerto 

melakukan profesi sebagai petani padi. Selain melakukan usahatani padi, 

masyarakat di Kelurahan Pulokerto memiliki mata pencaharian sebagai petani 

kebun diantaranya yaitu jagung, semangka, dan juga karet. Mayoritas penduduk di 

Kelurahan Pulokerto ini menanam padi, dikarenakan daerah Kelurahan Pulokerto 

sendiri berada di dekat sungai yang jenis sawahnya yaitu sawah pasang surut. 

Warga Kelurahan Pulokerto sudah sejak lama melaksanakan usahatani padi, 

komoditas padi menjadi komoditi pangan bagi petani untuk menopang keperluan 

sehari-hari mereka. Usahatani tanaman padi di Kelurahan Pulokerto ini 

melakakukan panen satu kali dalam setahun. 

Gandus sendiri adalah satu diantara daerah penghasil padi yang ada di 

tengah perkotaan Kota Palembang. Selain dapat menjadi salah satu daerah yang 

bisa memenuhi permintaan beras di Kota Palembang, bagi produsen dalam hal ini 

yaitu petani faktor produksi padi yang dijual sangat bergantung bagi kelangsungan 

hidup petani. Pendatapan petani di Kelurahan Pulokerto sebesar Delapan puluh 

persen didapat dari usahatani padi sisanya untuk menopang kebutuhan petani 

bekerja serabutan sebagai buruh dan berkebun. Kelurahan Pulokerto yang masuk 

ke dalam Kecamatan Gandus sebagai daerah agropolitan, seharusnya dapat lebih 
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mudah memiliki akses dalam hal peningkatan produki padi, pengolahan maupun 

pemasaran. 

Pendapatan merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan daya 

tarik petani untuk memilih usaha pertanian yang ingin dikelolanya, selain faktor 

kemudahan petani dalam mengelola usaha dan keterampilan pendukung. 

Pendapatan petani dipengaruhi oleh pengolahan pertanian yang diusahatanikan, 

dapat dipengaruhi oleh tenaga kerja, luas lahan, modal, serta efisiensi saluran 

pemasaran merupakan faktor yang mempengaruhi pendapatan petani. Tingkat 

pendapatan petani tergantung pada tingkat pendapatan dan pengeluaran selama 

periode tertentu. Hasil pendapatan pribadi dari produk dari total kuantitas 

produksi dan harga jual per unit. Sedangkan biaya adalah nilai peralatan produksi 

yang digunakan dalam proses produksi, upah dan sejenisnya (Faisal, 2015). 

Rangkaian sistem agribisnis tidak serta-merta langsung kepada kegiatan 

pemasaran beras, terdapat serangkaian kegiatan yang perlu dilakukan untuk 

menghasilkan produk. Kegiatan yang dilakukan petani setelah panen ialah 

pengolahan pasca panen terhadap suatu produk, yang mana dalah hal ini yaitu 

beras. Pengolahan pasca panen dilakukan melalui beberapa tahap untuk 

menghasilkan produk beras beserta dengan hasil sampingan produk beras seperti 

dedak. Pada tahap pengolahan pasca panen ini merupakan penentu bagi petani 

dalam mencapai hasil produksi yang tinggi sehingga perlunya tingkat kehati- 

hatian yang tinggi agar dapat mencapai hasil yang diinginkan petani (Salsabilla et 

al., 2014). 

Pemasaran sangat bergantung kepada target pasar yang mana hal ini 

menunjukkan bahwa suatu produk harus dapat memenuhi kepuasan pelangaan. 

Apabila produk yang dipasarkan dapat diterima dengan baik oleh konsumen dan 

pelanggan maka pemasaran tersebut dapat didefinisikan telah menemukan pasar 

yang tepat. Pemasaran terhadap suatu produk perlu melalui berbagai tahap hingga 

produk dapat sampai ke tangan konsumen. Kegiatan pemasaran yang dilakukan 

oleh produsen disebut dengan proses atau kegiatan sosial yang dilakukan secara 

bebas yang didalamnya terjadi tawar menawar mengenai harga dan barang hingga 

pada akhirnya mendapatkan kesepakatan nilai antara pihak produsen, ditribusi, 

dan konsumen. Sehingga setiap pihak mendapatkan kebutuhan mereka masing- 
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masing (Fadilah, 2020). 

Sistem tataniaga beras berdampak besar pada pembelian produk konsumen 

dan efisiensi seluruh sistem tata niaga beras. Beras sebagai makanan pokok di 

Indonesia berarti beras harus disediakan dalam jumlah yang tepat, waktu yang 

tepat, dan harga yang tepat. Efisiensi pemasaran yang rendah menyebabkan 

tingginya biaya dan harga eceran, yang pada akhirnya mempengaruhi keseluruhan 

sistem bisnis. Pemasaran yang tidak efisien tidak hanya mengurangi 

keuntunganprodusen, tetapi juga melemahkan daya saing. Hal ini tentu saja harus 

dihindari karena beras merupakan komoditas yang sangat kompetitif (Saragih dan 

Tinaprilla, 2015). 

Permasalahan yang ada di Kelurahan Pulokerto sendiri mulai dari 

pendapatan yaitu masih kurangnya pengetahuan petani dalam memaksimalkan 

pendapatan. Pada lahan sawah di Kelurahan Pulokerto sendiri juga masih terdapat 

masalah seperti lahan yang kebanjiran dan sistem irigasi yang belum memadai 

sehingga hal ini dapat berdampak pada produksi padi. Sehingga dalam hal 

pendapatan petani belum bisa mencapai hasil yang maksimal. Permasalahan pada 

manajemen pasca panen di Kelurahan Pulokerto yaitu petani lebih memilih untuk 

melakukan cara-cara lama yang menurut petani lebih mudah dan praktis. Namun, 

jika dilihat dari segi lokasi petani di Kelurahan Pulokerto merupakan petani yang 

sudah memiliki kemudahan akses dalam memanfaatkan teknologi pertanian. 

Petani juga belum melakukan pengolahan pasca panen yang bertujuan untuk 

meningkatkan nilai tambah padi yaitu mengolahnya menjadi beras. Sehingga hasil 

panen yang dijual oleh petani hanya hasil mentahnya saja yaitu padi. Hal ini juga 

berakibat pada harga jual yang diterima petani. 

Lembaga pemasaran yang terlibat juga mempengaruhi harga padi yang 

diterima petani. Semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibat dalam 

pemasaran produk, semakin rendah harga petani. Semakin panjang saluran 

pemasaran, semakin tinggi marginnya. Oleh karena itu, di tingkat konsumen, 

semakin panjang saluran pemasaran maka harga menjadi semakin mahal. Situasi 

ini menyebabkan biaya penjualan yang tinggi untuk margin pemasaran. Jadi ada 

bagian yang harus dibayarkan kepada pedagang sebagai keuntungan (Jumiati et 

al., 2013). 
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Permasalahan pemasaran beras di Kelurahan Pulokerto yaitu keputusan 

petani untuk memilih saluran pemasaran dan penentuan harga padi. Terdapat 

beberapa saluran yang terlibat di Kelurahan Pulokerto hal ini menjadikan salah 

satu faktor penting bagi petani untuk memperoleh keuntungan yang maksimal. 

Semakin banyaknya saluran yang ada maka akan semakin banyak pilihan bagi 

petani untuk menentukan saluran pemasaran yang akan mereka ambil. Namun, 

petani sebagai pihak produsen yang menjual hasil padi harus dapat memilih 

saluran pemasaran yang dapat memberikan keuntungan untuk usahatani yang 

dijalankan. Maka dari itu, petani harus dapat menentukan saluran pemasaran yang 

dapat memberikan kemudahan juga keuntungan bagi petani. 

Berdasarkan latar belakang diatas, petani padi memerlukan mekanisme 

pemasaran yang tepat dalam melaksanakan pemasaran beras yang dalam setahun 

melakukan panen satu kali agar dapat memenuhi kebutuhan dan memperoleh 

keuntungan yang efisien. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang Pendapatan dan Manajemen Pasca Panen serta 

Pemasaran Beras di Kelurahan Pulokerto Kecamatan Gandus Kota Palembang 

Sumatera Selatan. 

 
1.2. Rumusan Masalah 

1. Berapa besar pendapatan yang diterima petani? 

2. Bagaimana manajemen pasca panen komoditi beras yang dilakukan petani 

padi? 

3. Bagaimana saluran pemasaran, tingkat marjin pemasaran, farmer’s share dan 

efisiensi pemasaran beras? 

 
1.3. Tujuan 

1. Menghitung pendapatan yang diterima petani padi. 

2. Mendeskripsikan manajemen pasca panen komoditi beras yang dilakukan 

petani padi. 

3. Menganalisis saluran pemasaran, margin pemasaran, farmer’s share dan 

efisiensi pemasaran beras. 
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1.4. Kegunaan 

Mengenai kegunaan dalam penelitian ini diharapkan sebagai berikut. 

1. Bagi lembaga pemasaran, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

informasi serta menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

mengenai saluran pemasaran yang efisien. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi informasi 

terkait manajemen pengolahan padi dan lembaga pemasaran dalam 

pemasaran beras. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

informasi tambahan sehingga bahan masukan penelitian berikutnya. 
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Lampiran 23. Total Pendapatan 
 

 

 

Petani 
Luas Lahan 

(Ha) 

Penerimaan 

(Rp/Lg/Mt) 

Penerimaan 

(Rp/Ha/Mt) 

Biaya Produksi 

(Rp/Lg/Mt) 

Biaya Produksi 

(Rp/Ha/Mt) 

Pendapatan 

(Rp/Lg/Mt) 

Pendapatan 

(Rp/Ha/Mt) 
1 1 18.400.000 18.400.000 10.393.625 10.393.625 8.006.375 8.006.375 

2 1,5 18.400.000 12.266.667 12.578.500 8.420.167 5.821.500 3.846.500 

3 1 23.000.000 23.000.000 10.607.125 10.607.125 12.392.875 12.392.875 
4 1,5 18.400.000 12.266.667 13.478.500 9.020.167 4.921.500 3.246.500 

5 0,5 13.500.000 27.000.000 7.050.250 14.012.750 6.449.750 12.987.250 
6 1 20.700.000 20.700.000 9.965.750 9.965.750 10.734.250 10.734.250 

7 1,5 18.400.000 12.266.667 10.748.125 7.189.792 7.651.875 5.076.875 

8 1,5 13.800.000 9.200.000 11.711.625 7.836.625 2.088.375 1.363.375 
9 1,5 9.200.000 6.133.333 8.178.500 5.486.833 1.021.500 646.500 

10 1 11.500.000 11.500.000 8.434.250 8.434.250 3.065.750 3.065.750 
11 1,2 18.400.000 15.333.333 11.231.500 9.372.333 7.168.500 5.961.000 

12 0,5 15.750.000 31.500.000 7.384.500 14.697.000 8.365.500 16.803.000 

13 2 23.000.000 11.500.000 19.077.875 9.587.875 3.922.125 1.912.125 
14 0,5 13.500.000 27.000.000 6.839.000 13.601.500 6.661.000 13.398.500 

15 1,2 20.700.000 17.250.000 10.327.125 8.619.625 10.372.875 8.630.375 

16 1,5 13.800.000 9.200.000 8.532.375 5.707.375 5.267.625 3.492.625 
17 1 16.100.000 16.100.000 8.163.875 8.163.875 7.936.125 7.936.125 

18 1 13.800.000 13.800.000 7.589.125 7.589.125 6.210.875 6.210.875 
19 0,5 15.750.000 31.500.000 6.521.375 12.976.375 9.228.625 18.523.625 

20 0,5 13.500.000 27.000.000 6.077.000 12.082.000 7.423.000 14.918.000 

1
3
1

 

U
n
iv

ersitas S
riw

ijay
a 



Lampiran 23. (Lanjutan) 
 

 

 

Petani 
Luas Lahan 

(ha) 

Penerimaan 

(Rp/Lg/Mt) 

Penerimaan 

(Rp/Ha/Mt) 

Biaya Produksi 

(Rp/Lg/Mt) 

Biaya Produksi 

(Rp/Ha/Mt) 

Pendapatan 

(Rp/Lg/Mt) 

Pendapatan 

(Rp/Ha/Mt) 
21 0,5 15.750.000 31.500.000 6.505.125 12.910.125 9.244.875 18.589.875 

22 1 20.700.000 20.700.000 10.748.125 10.748.125 9.951.875 9.951.875 
23 1 13.800.000 13.800.000 9.509.375 9.509.375 4.290.625 4.290.625 

24 1 20.700.000 20.700.000 11.445.875 11.445.875 9.254.125 9.254.125 
25 0,5 13.500.000 27.000.000 5.933.375 11.795.875 7.566.625 15.204.125 

26 0,5 13.500.000 27.000.000 5.933.375 11.795.875 7.566.625 15.204.125 
27 1 18.400.000 18.400.000 9.281.500 9.281.500 9.118.500 9.118.500 

28 1,5 20.700.000 13.800.000 12.702.000 8.492.000 7.998.000 5.308.000 

29 1 18.400.000 18.400.000 10.765.750 10.765.750 7.634.250 7.634.250 

30 1,5 11.500.000 7.666.667 10.601.500 7.093.167 898.500 573.500 
31 1 9.200.000 9.200.000 7.982.625 7.982.625 1.217.375 1.217.375 

32 0,5 13.500.000 27.000.000 5.995.750 11.908.250 7.504.250 15.091.750 
33 0,5 13.500.000 27.000.000 6.027.750 11.990.250 7.472.250 15.009.750 

34 1,5 13.800.000 9.200.000 11.809.875 7.899.875 1.990.125 1.300.125 
35 0,5 15.750.000 31.500.000 6.575.875 13.080.875 9.174.125 18.419.125 
36 1 13.800.000 13.800.000 8.164.250 8.164.250 5.635.750 5.635.750 

37 0,5 13.500.000 27.000.000 5.848.375 11.603.375 7.651.625 15.396.625 

38 0,5 13.500.000 27.000.000 5.978.125 11.883.125 7.521.875 15.116.875 

39 1,5 11.500.000 7.666.667 10.576.000 7.077.667 924.000 589.000 

40 1 16.100.000 16.100.000 9.620.250 9.620.250 6.479.750 6.479.750 
Jumlah 40 630.700.000 747.350.000 366.894.875 398.812.375 263.805.125 348.537.625 

Rata-Rata 1 15.767.500 18.683.750 9.172.372 9.970.309 6.595.128 8.713.441 
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